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A. KESIMPULAN

Kata slang khas Surabaya, seperti jancok’, sudah melekat pada
benak masyarakat luas sebagai bentuk stereotipe bahwa orang Surabaya
adalah orang yang kasar. Namun stereotipe tersebut justru dibenarkan
dan menjadi bagian dari budaya yang patut dibanggakan oleh
masyarakat Surabaya sendiri. Hal ini menginspirasi perancang bahwa
suatu stereotipe bisa menjadi sebuah karya dalam bentuk media yang
luas. Kata jancok, selain diucapkan, seringkali pula diekspresikan dalam
bentuk visual #ypography. Perancangan topik typography ini akan
berfokus pada membuat-desain- #ypeface. Hasilnya adalah sebuah
typeface JancoOk Display yang bersifat-condensed (huruf sempit).
JancoOk/Display merupakan variable fonts yang terdiri dari 21 variasi
normal (7 variasi weight/dan-3.variasi width) dan 21 variasi italic.

Proses pencarian data diawali dengan.cara observasi langsung dan
mencari literasi asal-usul kata slang tersebut. Dari observasi tersebut
ditemukan beberapa kata slang'selain “jancok’’; seperti ‘jancik, hancuk,
cuk, cok’. Perancang menggali juga dengan data sekunder; temuan-
temuan melalui teori sesiolinguistik'dan teori suara serta semiotika. Dari
temuan data dan kajian-kajian penunjang, ditemukan bahwa kata slang
suroboyoan memiliki sisi semantik dan pragmatik yang fleksibel, yang
mana memberikan makna bahwa kata slang suroboyoan yang dikenal
tidak selalu berarti kasar dan negatif. Selain itu, adanya penekanan suara
dalam hal mengucapkan kata tersebut (biasanya dikenal keras) juga
memberikan makna yang berbeda. Maka dari itu, perancang
mengeksplorasi konsep #ypeface dengan berbagai style (weight, width,
atau italic) serta visualisasi anatomi dalam satu character set sehingga
benar-benar mencerminkan karakteristik bahasa/kata slang Surabaya.
Konsep yang digunakan perancang adalah membuat karakter typeface
yang condensed (karena sifat kata slang suroboyoan yang tegas dan

lugas) yang bersifat variable fonts dengan fitur contextual alternates
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untuk menciptakan sisi ekspresif dari kata slang. Kebaruan perancangan

ini adalah tema perancangan ini yang melibatkan kata slang khas

Surabaya yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Typography jarang

mengangkat tema yang sifatnya intangible yang mana dalam hal ini

adalah kata slang dan faktor suara dalam mengucapkan kata slang
tersebut.

Dari karya perancangan ini ada dua kesimpulan yang dapat
diambil; yakni:

1. Perancangan ini ingin menunjukkan bahwa stereotipe kata slang
suroboyoan tidak serta-merta negatif, melainkan merupakan bentuk
keunikan budaya Surabaya sebagai kata ekspresi bagi msyarakat
Surabaya yang patut dilestarikan.

2. Pelestarian tersebut dengan“cara. merespon stereotipe tersebut
dengan/cara-cara yang lebih postif; dalam hal ini adalah membuat
typeface’ yang [daoat mengespresikan suara/ucapan dari kata slang

suraboyoan ke dalam bentuk typeface/typography.

. SARAN

Produk,dari perancangan ini-adalah JancoOk Display Typeface
dengan' berbagai variabel Kketebalan dan  kelebaran. Karena pada
dasarnya, family type ini dirancang khusus untuk keperluan huruf
display; yaitupenggunaannya sebagai headline huruf. Hal ini perlu
diperhatikan oleh para wser~yang menggunakan font ini, sehingga
penggunaan untuk body text tidaklah cocok. Saran perancang dalam
penggunaan huruf yaitu menggunakan ukuran di atas 40 point (pt).
Adapun media utama, yakni #ype specimen book, berfungsi sebagai
guidebook para user untuk dapat menggunakan font ini seoptimal
mungkin sebagaimana fungsinya sebagai media komunikasi visual.

Tidak ada perancangan yang sempurna; pun dalam rancangan ini
juga masih ditemukan kekurangan. Namun, kekurangan tersebut tidak
menurunkan value dari perancangan ini. Maka dari itu, perancang

membuat font ini menjadi sumber bebas (dapat diunduh melalui link:
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https://forms.gle/y2dvQq8n9H7ccTARA) yang dapat dieksplorasi
kembali oleh publik guna semakin menambahkan value dari
perancangan ini. Selain itu, publik dibebaskan untuk mengembangkan
media yang dapat memaksimalkan potensi dari perancangan font ini.
Akhir kata, perancang memiliki harapan bahwa karya perancangan
ini dapat menjadi inspirasi untuk mendorong para desainer lain untuk
menciptakan karya desain, khususnya tipografi, yang mencerminkan

lokalitas, baik itu stereotipe atau aspek lainnya.
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